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ABSTRAK

Semakin berkembangnya dunia industri di Indonesia menyebabkan kecelakaan kerja di dunia industri masih
sangat sering terjadi. Berbagai jenis cedera bahkan kematian terjadi pada pekerja pabrik. Kurangnya
pengetahuan mengenai kesehatan dan keselamatan kerja di tempat kerja merupakan faktor utama yang
menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai
frekuensi dan jenis kecelakaan kerja yang terjadi pada pekerja pabrik pengolahan padi tradisional UD Juli
Penebel Tabanan serta untuk memingkatkan pengetahuan pekerja pabrik mengenai kesehatan dan
keselamatan kerja. Lingkup kegiatan ini adalah di bidang kesehatan khususnya dalam kesehatan dan
keselamatan kerja. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu dengan edukasi secara lisan dan
penyebaran brosur kepada pekerja pabrik pengolahan padi tradisional UD Juli Penebel Tabanan. Survey
dilakukan dengan penyebaran kuisioner terkait kesehatan dan keselamatan kerja. Berdasarkan hasil kegiatan
menunjukkan bahwa pengetahuan pekerja pabrik pengolahan padi tradisional UD Juli Penebel Tabanan
mengenai kesehatan dan keselamatan kerja masih sangat kurang. Frekuensi pekerja pabrik pengolahan padi
tradisional UD Juli Penebel Tabanan yang mengalami kecelakaan kerja juga masih tinggi. Tiga jenis
kecelakaan kerja terbanyak yaitu terjatuh, luka lecet dan mata terkena benda asing. Keberartian dari kegiatan
ini yaitu dapat memberikan dampak secara langsung kepada pekerja pabrik pengolahan padi tradisional UD
Juli Penebel Tabanan yaitu dengan meningkatkan pengetahuan pekerja mengenai kesehatan keselamatan
kerja dan berdampak tidak langsung untuk pencegahan kecelakaan akibat kerja dengan memberikan
gambaran frekuensi kecelakaan kerja dalam lingkup kecil.
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1. PENDAHULUAN

Kecelakaan kerja di industri sangat sering terjadi. Terdapat banyak pekerja yang mengalami cedera
akibat pekerjaan tiap harinya. Cedera akibat pekerjaan merupakan faktor resiko utama pada
kesehatan pekerja, yang mengakibatkan dampak negatif pada kesehatan, sosial dan ekonomi
pekerja (Obi, et al 2017). Indonesia merupakan Negara berkembang yang sedang mengembangkan
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seluruh sektor termasuk sektor industri. Dengan semakina berkembangnya sktor industri di
Indonesia, maka angka kecelakaan dan penyakt akibat kerja juga meningkat. Di Indonesia industri
kecil merupakan industri yang lebih dominan dengan jumlah 83,70% dari seluruh jumlah indstri.
Kecelakaan dan penyakit akibat kerja masih tergolong tinggi yaitu delapan pekerja meninggal tiap
harinya (Irfani, 2015).

Berdasarkan sebuah studi pada pekerja industry di Jakarta menunjukkan bahwa pekerja industri
yang pernah mengalami kecelakaan kerja sebanyak 29,9% dengan cedera sendipinggul-tungkai atas
(40,2%), kepala (24,8%) dan pergelangan tangan (14,3%). Luka akibat kerja adalah luka terbuka
(37,2%), lecet (29,6%) dan cedera mata (14,8%). Kecelakaan kerja sering terjadi pada jenis industri
baja (11,2%) yaitu mata kemasukan benda (gram) (10%), industri spare part (8,2%) yaitu tertusuk
(6,1%) dan industri garmen (3,7%) yaitu tertusuk (43,1%) (Riyadina, 2010). Suatu studi yang
menganalisis kecelakaan akibat kerja di Indonesia menunjukkan bahwa jenis kecelakaan kerja yang
terjadi adalah listrikan tegangan tinggi (115 kasus), diikuti jatuh dari ketinggian (91 kasus) dan
tertimpa benda (83 kasus). Penyebab kecelakaan akibat tindakan tidak aman sebesar 61% dan
kondisi tidak aman 39%. Paling kecelakaan dapat dikategorikan fatal (68%), serius (16%) dan
katastropik (14%) (Ghuzdewan dan Damanik, 2019).

Pekerja pabrik pengolahan padi tradisional memiliki jenis pekerjaan yang berbeda-beda mulai dari
tukang angkut hasil panen padi, memasukkan padi ke mesin penggiling padi, mengangkut beras
yang sudah dibersihkan dari kulit padi sampai pekerja yang bertugas mengemas padi ke dalam
kemasan yang siap untuk dipasarkan. Semua jenis pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja pabrik
tradisional pengolahan padi dapat menimbulkan penyakit dan kecelakaan akibat kerja apabila
pekerjaan yang dilakukan tidak sesuai dengan prosedur yang tepat. Berdasarkan latar belakang
tersebut maka sangat penting untuk dilakukan pencegahan terjadinya penyakit akibat kerja, salah
satunya dengan survey dan edukasi kesehatan dan keselamatan kerja pada pekerja pabrik
tradisional pengolahan padi.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan survey dan edukasi yang dilaksanakan diawali dengan survey ke pabrik
pengolahan padi tradisional yang terletak di desa Mangesta kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan
serta melakukan koordinasi dengan pemilik pabrik terkait rencana dan teknis pelaksanaan kegiatan.
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mempersiapkan teknis pelaksanaan kegiatan agar kegiatan
berjalan dengan baik.

Survey dilakukan dengan menyebarkan kuisioner kepada seluruh pekerja pabrik. Pengisian
kuisioner didampingi oleh panitia kegiatan untuk membantu pekerja pabrik memahami dan
mengerti pengisian kuisioner. Kuisioner yang disebarkan menggunakan bahasa yang sangat
sederhana untuk mempermudah pekerja pabrik memahaminya. Pengisian kuisioner dilakukan
secara bergilir agar tidak mengganggu kinerja pekerja pabrik.

Edukasi dilakukan dengan penjelasan secara lisan dan menggunakan bahasa sederhana yang mudah
dimengerti oleh pekerja pabrik. Edukasi juga dilakukan dengan menyebarkan brosur mengenai
kesehatan dan keselamatan kerja bagi pekerja pabrik. Brosur telah dibuat dengan menggunakan
bahasa yang sangat sederhana dan didominasi oleh gambar-gambar agar lebih mudah dimengerti
oleh pekerja pabrik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja pabrik
tidak mengetahui mengenai kesehatan keselamatan yaitu 18 orang (81,82%). Sebagian besar
pekerja tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) saat bekerja yaitu 15 orang (68,18%) serta
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sebagian besar pekerja pabrik pernah mengalami kecelakaan kerja yaitu 21 orang (95,45%)
(Gambar 1).
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Gambar 1. Hasil Survei Faktor Resiko dan Frekuensi Kecelakaan Akibat Kerja pada Pekerja Pabrik
Berdasarkan jenis kecelakaan kerja yang dialami oleh pekerja pabrik yaitu luka robek sebanyak 9

orang (40,91%), luka lecet sebanyak 18 orang (81,82%), terjatuh sebanyak 20 orang (90,91%) dan
mata terkena benda asing sebanyak 14 orang (63,64%) (Gambar 2).
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Gambar 2. Jenis Kecelakaan Kerja yang Dialami oleh Pekerja Pabrik

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja pabrik belum
mengetahui mengenai kesehatan dan keselamatan kerja dan tidak menggunakan alat pelindung diri
saat bekerja. Kedua faktor tersebut merupakan faktor resiko untuk terjadinya kecelakaan akibat
kerja. Hal tersebut sejalan dengan suatu studi yang menemukan bahwa sebagian besar yaitu 47 dari
60 responden mengalami kecelakaan kerja yang berkaitan dengan penggunaan alat pelindung diri
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yaitu tidak menggunakan alat pelindung diri dan penggunaan alat pelindung diri yang kurang layak
saat bekerja. Studi ini menyimpulkan pentingnya penggunaan alat pelindung diri untuk mencegah
terjadinya kecelakaan kerja serta pentingnya sosialisasi mengenai pentingnya penggunaan alat
pelindung diri bagi pekerja. (Husna et al, 2020). Hasil survey kami juga sejalan dengan studi
lainnya dimana studi tersebut menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
penggunaan alat pelindung diri dengan kejadian kecelakaan kerja. Studi ini menyarankan agar
industry menyediakan alat pelindung diri yang aman, nyaman dan ekonomis bagi perkerja untuk
dapat mencegah terjadinya kecelakaan kerja. (Husaini et al, 2016). Setelah dilakukan edukasi dan
penyebaran brosur, panitia kegiatan melakukan evaluasi mengenai materi yang disampaikan.
Evaluasi dilakukan secara lisan agar lebih mudah dimengerti oleh pekerja pabrik. Hasil evaluasi
menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan pekerja pabrik mengenai kesehatan dan keselamatan
kerja terlihat dari beberapa pertanyaan yang diajukan oleh panitia dapat dijawab oleh pekerja
pabrik. Hasil survey kami juga sejalan dengan suatu studi yang menyatakan bahwa kurangnya
kesadaran pekerja untuk menggunakan alat pelindung diri diidentifikasi sebagai penyebab utama
buruknya keselamatan kerja pada industri konstruksi. Faktor yang sangat dibutuhkan adalah
peningkatan para professional untuk pengaturan manajemen keamanan kerja dan progam
pengembangan kesadaran pekerja mengenai penntingnya keselamatan kerja (Vitharana et al, 2015).

Pekerja pabrik juga terpapar oleh faktor resiko lain terkait kecelakaan kerja yaitu pembagian jam
kerja yang tidak teratur dan terkadang sangat panjang (ketika musim panen padi), pabrik tergolong
cukup sempit dimana pekerja pabrik bekerja dengan jarak yang cukup berdekatan, dan penerangan
di dalam pabrik yang kurang baik. Apabila berbagai faktor resiko tersebut tidak ditangani dengan
baik maka akan meningkatkan kejadian kecelakaan akibat kerja di pabrik tersebut. Panitia telah
menyampaikan dan berkoordinasi dengan pemilik pabrik terkait hasil survey dan analisis faktor
resiko kecelakaan akibat kerja agar dapat dilakukan penanganan lebih lanjut. Hasil survey kami
sejalan dengan suatu studi yang menyimpulkan bahwa jam kerja yang lebih panjang berkaitan
dengan peningkatan resiko kecelakaan kerja. Jam kerja dengan metode shift dan jam kerja yang
panjang tidak direkomendasikan bagi seluruh pekerja(Salminen, 2014). Hasil survey kami juga
sejalan dengan suatu studi yang menunjukkan bahwa jam kerja yang panjang meningkatkan resiko
terjadinya kecelakaan kerja. Studi ini juga menyimpulkan cedera yang terjadi selama jam kerja
yang panjang akan terus berkembang dan menjadi masalah di dunia industri (Friedman et al, 2019).

Jenis kecelakaan akibat kerja yang dialami oleh pekerja pabrik yaitu paling banyak pekerja terjatuh
saat melakukan pekerjaannya. Hal tersebut disebabkan karena kondisi pabrik yang cukup sempit
dan pekerja bekerja dengan jarak yang berdekatan serta penerangan yang kurang baik. Hasil survey
kami sejalan dengan suatu studi yang menyimpulkan bahwa salah satu faktor yang berhubungan
signifikan dengan prevalensi kecelakaan akibat kerja adalah ruang kerja yang sempit. Studi ini juga
menyimpulkan bahwa lingkungan kerja yang panas dan tingkat kebisingan tinggi akan
meningkatkan resiko kecelakaan kerja (Obi et al, 2017). Studi lain juga menyebutkan bahwa salah
satu factor yang dapat meningkatkan kecelakaan kerja adalah factor ergonomis di tempat kerja
(Lopez-Garcia et al., 2019). Suatu studi membuktikan adanya hubungan yang signifikan antara
lingkungan kerja yang kurang baik dengan terjadinya human error (Liao et al., 2018). Jenis
kecelakaan kedua terbanyak adalah luka lecet yang terjadi akibat pekerja terjatuh dan pada saat
pekerja melakukan pengolahan padi. Jenis kecelakaan ketiga yaitu mata terkena benda asing yang
terjadi karena pekerja tidak menggunakan kacamata pelindung saat pekerja memisahkan antara
dedak dengan butiran padi sehingga serbuk dedak padi masuk ke mata pekerja pabrik. Terdapat
beberapa pekerja pabrik juga pernah mengalami luka robek yaitu pada saat pekerja pabrik
melakukan pemotongan kemasan beras, dimana pekrja pabrik tidak menggunakan alat pelidung diri
saat melakukan pekerjaan tersebut.

Berikut adalah dokumentasi pelaksanaan kegiatan dan brosur yang disebarkan kepada pekerja
pabrik (Gambar 3 (a) dan (b)).
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Gambar 3(a) Edukasi Kepada Pekerja Pabrik Melalui Penyebaran Brosur
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Gambar 3(b) Brosur yang Disebarkan Kepada Pekerja Pabrik
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pengetahuan pekerja
pabrik mengenai kesehatan dan keselamatan kerja masih sangat kurang. Angka kejadian
kecelakaan kerja pada pekerja pabrik pengolahan padi tradisional di desa Mangesta, kecamatan
Penebel, kabupaten Tabanan masih tinggi. Disarankan untuk pekerja pabrik selalu menggunakan
alat pelindung diri dan pemilik pabrik menyediakan alat pelindung diri bagi pekerja pabrik.
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